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Semi Ndolu, Ezra Tari.

Abstract

The problem of mastering learning materials is a teacher's struggle. The selection of the
correct method can affect good learning outcomes. However, the learning method does not
affect students' mastery of the material. This paper will review the PBL method in the gospel
of Matthew 14:21. That is, the reader can see the technique of Jesus in providing a learning
process for the disciples. The method used is descriptive qualitative. The writer found that the
students were able to identify the problem. The problem the students found was a lack of
food. So the solution offered by students is to buy food in the city. However, another problem
that arises is the availability of budget and food. However, Jesus asked what they had. There
were only five loaves of bread and two fish. Jesus showed that even though the potential is
minimal, it will achieve the desired goal if maximised. The students are studying in a
problematic situation; there is still a way out. After the learning was evaluated, it was found
that the students were successful in the learning process.

Keywords: Discipleship, Learning, Miracles.

PENDAHULUAN

Kemajuan Illmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni (IPTEKS) membuat praktik
pembelajaran perlu dibuat menarik dan menyenangkan. Pembelajaran diupayakan untuk
karakter siswa yang kreatif, interaktif, inovatif dan inspiratif dalam proses pembelajaran di
kelas (Tibahary & Mauliana, 2018). Hal ini tidak terlepas dari pemilihan model pembelajaran
yang sesuai dengan konten pembelajaran. Model pembelajaran menjadi kerangka acuan yang
memberikan gambaran sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu belajar
murid dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai (Sahertian et al., 2021, p. 146). Dengan
penggunaan model pembelajaran dengan baik maka pengajar akan tahu model yang tepat
untuk siswa (Khoerunnisa & Aqwal, 2020) (Santosa et al., 2020). Artinya, model
pembelajaran merupakan gambaran umum namun tetap mengerucut pada tujuan khusus. Hal
ini membuat model pembelajaran berbeda dengan metode pembelajaran yang sudah
menerapkan langkah atau pendekatan pembelajaran yang justru lebih luas lagi cakupannya.

Pemilihan model Pembelajaran yang tepat, menentukan ketercapaian tujuan
Pembelajaran, sebaliknya pemilihan model Pembelajaran yang kurang tepat menyebabkan
sulitnya mencapai tujuan pembelajaran sekalipun proses pembelajaran telah dilaksanakan
sesuai target waktu yang ditentukan. Sehingga nara didik belajar cara menemukan makna,
membandingkannya dengan apa yang sudah diketahui, dan menyelesaikan ketidaksetaraan
antara apa yang sudah diketahui dan apa yang dibutuhkan dalam pengalaman baru
(Sudarsana, 2018).
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Sejak pemberlakuan kurikulum pendidikan formal di Indonesia pada tahun 1947
hingga saat ini, sejumlah model Pembelajaran diterapkan pada setiap jenjang pendidikan
dengan pendekatan yang bervariatif. Salah satu model pembelajaran yang dipilih penulis
adalah model Pembelajaran problem based learning (PBL). PBL merupakan salah satu model
pembelajaran yang mengaktifkan keterlibatan murid dalam kegiatan (proyek) untuk
menghasilkan suatu “produk” pembelajaran (Ali, 2019). Pembelajaran dengan model (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Fauzia, 2018). Peran aktif murid dimulai dari
kegiatan merencanakan, membuat rancangan, melaksanakan, dan melaporkan hasil kegiatan
berupa produk dan laporan pelaksanaanya. Model Pembelajaran ini lebih menekankan pada
proses pembelajaran jangka panjang dimana murid terlibat secara langsung dengan berbagai
isu dan persoalan kehidupan sehari-hari, belajar bagaimana memahami dan menyelesaikan
persoalan nyata, bersifat interdisipliner, dan melibatkan murid sebagai pelaku utama dalam
merancang, melaksanakan dan melaporkan hasil kegiatan (student centered). Guru perlu
bertanya pada diri sendiri, jenis pengetahuan apa yang mereka ingin nara didik pelajari dan
jenis masalah dan kegiatan belajar apa yang paling cocok untuk mencapai tujuan tersebut
(Wijnia et al., 2019).

Model pembelajaran PBL bertujuan untuk mendorong murid belajar melalui berbagai
permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan pengetahuan yang
telah atau akan dipelajarinya. Permasalahan yang diajukan pada model Problem Based
Learning, bukanlah permasalahan “biasa” atau bukan sekedar “latihan” (Servant-Miklos et
al., 2019). Permasalahan dalam PBL menuntut penjelasan atas sebuah fenomena faktual.
Fokusnya adalah bagaimana murid mengidentifikasi isu pembelajaran dan selanjutnya
mencarikan alternatif-alternatif penyelesaian. PBL bertujuan meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif, kemampuan memecahkan masalah, dan hasil belajar siswa (Khoiriyah &
Husamah, 2018) (Widiawati et al., 2018) (Seibert, 2021).

Model PBL dapat digunakan dalam berbagai ranah pembelajaran. Model itu nampak
dalam penelitian kurikulum pembelajaran melalui proyek pengembangan game kehidupan
nyata (Topalli & Cagiltay, 2018) (Kricsfalusy et al., 2018). Kegiatan PBL yang baik salah
satunya akan meningkatkan prestasi belajar siswa dan mempromosikan sikap positif mereka
terhadap mata pelajaran fisika (Fidan & Tuncel, 2019). Pendekatan PBL memperoleh nilai
yang lebih baik daripada siswa yang diajar dengan pengajaran konvensional (Hendriana et al.,
2018). Pemakaian PBL memandu siswa memiliki kemampuan berpikir kritis (Mulyanto et al.,
2018) (Ismail et al., 2018).
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Model pembelajaran problem based learning penulis lihat dalam Kitab Injil Matius
14:13-21. Sisi lain dari peran Yesus sebagai seorang guru sangatlah menginspirasi, di mana
Yesus menjadikan masalah yang dihadapi sebagai medium untuk mengajar dan melatih
murid-murid dimasa “sekolah lapangan” bersama-Nya. Untuk itu tulisan ini dibuat untuk
mendeskripsikan dan menguraikan secara konkrit model Pembelajaran problem based

learning dalam peristiwa Yesus memberi makan lima ribu orang.

KAJIAN PUSTAKA
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Hidup sebagai manusia tidak terlepas dari berbagai pergumulan dan persoalan. Itulah
sebabnya, proses Pembelajaran baik formal maupun informal mesti diarahkan pada problem
solving terhadap setiap permasalahan. Untuk membahas hal ini lebih lanjut, ada baiknya kita
memahami konsep perngertian model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Pembelajaran berbasis masalah pertama kali diperkenalkan pada tahun 1969 di
sekolah kedokteran Universitas McMaster di Hamilton, Kanada (Moust et al., 2021). PBL
merupakan pembelajaran konstruktivis yang berpotensi untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa (Wedel et al., 2019). Implementasi PBL telah mengungkapkan banyak
keuntungan namun, eksplorasi gratis dari lingkungan yang sangat kompleks dapat
menghasilkan beban kerja yang lebih berat (Duda et al., 2019). PBL dapat membantu guru
mempersiapkan situasi ini mempersiapkan pembelajaran yang diarahkan sendiri (Barth et al.,
2019). Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk memiliki peran yang lebih aktif,
mencerminkan keterlibatan yang lebih besar dan, akibatnya, dalam persepsi belajar yang
lebih baik (Matzembacher et al., 2019).

Dari berbagai pandangan di atas, dapat dikatakan bahwa PBL merupakan sebuah
model pembelajaran yang mengenalkan sekaligus membiasakan murid untuk mengenal
medan kehidupan nyata yang akan dihadapi. Dengan demikian, murid dapat lebih mudah
menganalisis dan memecahkan masalah yang dihadapi kelak saat tidak lagi berada bersama

sang guru.
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Tahapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki tahapan sebagai berikut:

1. Orientasi murid terhadap masalah

Pada tahap ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas yang akan

dilakukan agar murid tahu apa tujuan utama pembelajaran, apa permasalahan yang

akan dibahas, bagaimana guru akan mengevaluasi proses pembelajaran (Maher et al.,

2021, p. 38). Hal ini untuk memberi konsep dasar kepada murid. Guru harus bisa

memberikan motivasi murid untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang

dipilih (Shofiyah & Woulandari, 2018). Sehingga siswa diposisikan sebagai subjek

belajar (Sulastri & Pertiwi, 2020).

2. Mengorganisasikan murid

Pada tahap ini, guru membantu murid mendefinisikan dan mengorganisasikan

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang telah diorientasi, misalnya

membantu murid membentuk kelompok kecil, membantu murid membaca masalah

yang ditemukan pada tahap sebelumnya, kemudian mencoba untuk membuat hipotesis

atas masalah yang ditemukan tersebut (Shofiyah & Wulandari, 2018). Kemampuan

berprikir kritis perlu diajarkan mampu untuk memecahkan berbagai permasalahan

terkait dengan pembelajaran (Fajri et al., 2020).
3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

Pada tahap ini, guru mendorong murid untuk mengumpulkan informasi

sebanyak-banyaknya, melaksanakan eksperimen, menciptakan dan membagikan ide

mereka sendiri untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah (Shofiyah &

Wulandari, 2018). Siswa dengan pendekatan pembelajaran baru dan fakta bahwa

mereka memperoleh pengalaman praktis (Vega & Navarrete, 2019). Kemudian

mereka dibagi dalam kelompok kecil (Burke et al., 2020).

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Pada tahap ini guru membantu murid dalam menganalisis data yang telah

terkumpul pada tahap sebelumnya, sesuaikah data dengan masalah yang telah

dirumuskan, kemudian dikelompokkan berdasarkan kategorinya. Murid memberi

argumen terhadap jawaban pemecahan masalah. Karya bisa dibuat dalam bentuk

laporan, video, atau model (Shofiyah & Wulandari, 2018). Penerapan model PBL

berpengaruh terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa (Janah et al.,

2018).
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5.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Pada tahap ini, guru meminta murid untuk merekonstruksi pemikiran dan
aktivitas yang telah dilakukan selama proses kegiatan belajarnya. Guru dan murid
menganalisis dan mengevaluasi terhadap pemecahan masalah yang dipresentasikan
(Shofiyah & Wulandari, 2018) (Harasym et al., 2013).

Keunggulan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Kelebihan model Problem Based Learning (Pramudya et al., 2019) (Hammersley et

al., 2018) (Rachmawati & Rosy, 2021) diantaranya :

a.

Murid didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi
nyata.

Murid memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas
belajar.

Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada hubungannya
tidak perlu dipelajari oleh murid. Hal ini mengurangi beban murid dengan menghafal
atau menyimpan informasi.

Terjadi aktivitas ilmiah pada murid melalui kerja kelompok.

Murid terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari perpustakaan,
internet, wawancara, dan observasi.

Murid memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.

Murid memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan
diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.

Kesulitan belajar murid secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok dalam
bentuk peer teaching.

Matius 14:13-21

Pada ayat 13-14 Lohmeyer (Matthiius) menemukan simbolisme yang mendalam

mengenai Yesus "menarik diri" dari kerumunan orang banyak. Disini penulis menemukan

bahwa Yesus mampu memenuhi kebutuhan jasmani orang Israel yang disimbolkan dengan

sisa bakul yakni 12 (Gaebelein, 1978). Inti mujizat yang dilakukan Yesus adalah pengubahan

laki-laki dan perempuan dalam diri yang mengusir keegoisan (William, 2009, 166). Perikop

ini memaparkan tentang upaya Tuhan Yesus sebagai seorang Guru Agung untuk melatih para

anak didik, agar mereka memiliki pertumbuhan iman (Kristiani, 2018).
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Tindakan Yesus untuk orang yang lapar mendorong pembaca untuk mengambil setiap
kesempatan untuk bertindak menyediakan kebutuhan mereka yang kelaparan akan keadilan
(Davies, 2009). Yesus menyatakan bahwa, sebagaimana segala sesuatu telah diserahkan ke
dalam tangan-Nya oleh Bapa, demikian pula makanan berasal dari rahmat-Nya (Calvin,
1564). Narasi ini mengajarkan tentang tuan rumah yang hebat di perjamuan mesianis dengan
penanda pemberian makan. Murid melihat kebutuhan dan sedikitnya sumber daya manusia
yang tersedia (Keener, 1999, 405).

Ada tiga hal yang menjadi inspirasi yakni Pertama, belas kasihan kepada banyak
orang (bdk. Mat.14:13-21). Kedua, pemberian sebagai sumber pergandaan (bdk. Mat. 14:19-
20) (Rato, 2020). Yesus melipatgandakan roti dan ikan untuk menunjukkan bahwa Dia adalah
pencipta, dan memberikan apa yang manusia makan (‘“Matthew 14-15,” 2018). Keajaiban ini
melambangkan berkah umat manusia yang utuh dalam keadaan mendesak (Hagner, 1995).

METODE

Metode yang dipakai adalah kualitatif deskriptif. Studi deskriptif kualitatif adalah
metode deskripsi langsung dari fenomena yang ada (Sandelowski, 2000). Tujuan utamanya
adalah: menggali persepsi penafsir tentang kompetensi dan peran (Jiménez-lvars & Ledn-
Pinilla, 2018). Tiga pendekatan mengidentifikasi topik dan tema, adalah terutama
interpretatif, menganalisis bahasa, dan menganggap konteks sebagai hal yang penting
(Williamson et al., 2018). Pengumpulan data mencoba untuk menemukan " siapa, apa dan di
mana" dari peristiwa" atau pengalaman (Colorafi & Evans, 2016). Analisis tematik dilakukan
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang terkait PBL dan Matius 14:13-21. Analisis
dilakukan dengan mensistematisasikan data, makna mendasar dengan interpretasi yang
koheren dalam menanggapi pertanyaan penelitian (Sousa, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menurut Matius
14:13-21
Setelah memahami konsep pengertian model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) di atas, selanjutnya perlu dipahami implementasi model PBL yang digunakan oleh
Yesus menurut kisah Matius 14:13-21. Kisah tersebut diawali dengan Yesus ingin menarik
diri dari kerumunan publik untuk menyendiri bersama murid-murid setelah mendengar kabar

bahwa raja Herodes membunuh Yohanes Pembaptis. Jadi ada kemungkinan bahwa Yesus
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bersedih dan berduka atas kematian Yohanes Pembaptis, namun niat ingin menyendiri dalam
kesedihan-Nya harus dibatalkan setelah melihat banyaknya orang yang mencari Dia untuk
mendengarkan ajaran-Nya.

Berdasarkan pengertian problem based learning dalam pembelajaran di atas, maka
tindakan Yesus dengan melibatkan para murid secara aktif dalam permasalahan yang
dihadapi yakni ketiadaan makanan untuk orang banyak. Permasalahan diidentifikasi dan
Yesus mengajak murid-murid untuk mencari jalan keluar, yakni melalui 5 (lima) roti dan 2
(dua) ekor ikan sebagai media Pembelajaran yang dipakai oleh Yesus dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi tersebut. Sebab belajar merupakan bagian dari hakikat manusia
dan tuntutan dasariah dari Allah untuk mengenal Dia sebagai Tuhan Pencipta (Simanjuntak,
2018).

Yesus mengarahkan orientasi para murid pada masalah yang dihadapi, lalu
mengorganisir para murid untuk bertanggung jawab dalam penyelesaiannya. Karena Yesus
tahu apa yang menjadi kebutuhan para murid (Wau, 2020). Dalam konteks Matius 14:13-21,
murid-murid menemukan bahwa hari makin malam dan orang banyak yang mengikuti Yesus
sebaiknya dibubarkan agar mereka bisa mencari makanan di kota, karena murid-murid tidak
memiliki persediaan makanan. Inilah yang menjadi dasar implementasi model problem based
learning dimulai oleh Yesus. Pada akhirnya setelah dievaluasi, didapati bahwa setelah orang
banyak itu makan sampai kenyang, masih tersisa 12 (dua belas) bakul. Hasil dari
penyelesaian masalah tersebut menjadi sebuah karya Pembelajaran fenomenal sekaligus
merekonstruksi pemikiran para murid dan orang banyak tersebut, bahwa tidak yang mustahil
bagi Tuhan. Yesus mengajar dengan penuh kasih dan kemurahan-Nya karena menolong
setiap orang yang mengalami kesulitan (Budiyana, 2021).

Yesus menunjukkan bahwa mandat misi tidak hanya untuk fokus tentang keselamatan
jiwa orang-orang. Namun Yesus terlibat dalam belas kasih yang tulus dengan memperhatikan
kebutuhan fisik dari masyarakat (Ukeachusim et al., 2021). Yesus memberikan suatu tujuan
yang jelas kepada umat-Nya agar setiap manusia saling mengasihi dan terlebih
memberi dampak lewat bersaksi dan melayani (Arifianto et al., 2021). Pada pembelajara
PBL Yesus menunjukkan bahwa seorang guru sebaiknya memiliki kompetensi sosial (Gule,
2021).

Yesus menunjukan ke-Allahan-Nya yang Penuh kuasa, namun sekaligus menunjukan
peran-Nya sebagai seorang Guru Agung dalam melengkapi murid-murid. Pemuridan ini

merupakan proses untuk membawa semua orang menjadi murid Yesus, yaitu warga Kerajaan
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Allah, yang tunduk di bawah pemerintahan Allah (Wisantoso, 2019). Pemuridan yang
dilakukan, yaitu: Pertama, pemuridan adalah tanggung jawab semua orang Kristen. Kedua,
pemuridan gereja memiliki dampak yang kuat pada pertumbuhan rohani orang percaya.
Ketiga, mengutus murid untuk memuridkan merupakan pola pendidikan Kristen yang efektif.
Keempat, pentingnya memiliki sesama murid murid dalam visi yang sama (Perangin Angin
& Yeniretnowati, 2021).

Transformasi Pemuridan secara khusus menyiratkan bahwa para murid Yesus
membutuhkan untuk mengubah diri sehingga dunia dapat diubah (Ghazaryan Drissi, 2019).
Yesus memperhadapkan situasi masalah kepada para murid guna mempersiapkan mereka
menghadapi berbagai tantangan kehidupan pelayanan yang kompleks di masa yang akan
datang.

REKOMENDASI PENGEMBANGAN PENELITIAN

Penelitian model problem based learning menurut Matius 14:13-21 dilakukan untuk
menolong para guru agar dapat mengajar dengan baik, membawa para murid untuk dapat
menyelesaikan permasalahan yang terjadi di dalam lingkungan atau pada diri sendiri. Peneliti
berharap kiranya penelitian ini dapat bermanfaat bagi para guru dan peneliti, secara khusus di
Indonesia. Penelitian ini masih dapat dikembangkan dengan mengimplementasikan model

problem based learning menurut Matius 14:13-21 kepada lokus penelitian.

KESIMPULAN

Penggunaan model problem based learning dalam kisah Matius 14:13-21, tentunya
memberikan pengalaman tak terlupakan bagi para murid Yesus. Permasalahan yang dihadapi
dalam masa Pembelajaran para murid ini menjadi momentum yang baik bagi Yesus dalam
menghantar pemahaman dan pengalaman belajar para murid melalui learning by doing. Para
murid dilatih untuk peka dan berorientasi pada konteks masalah, menganalisis masalah,
mengidentifikasi potensi yang dimiliki dan selanjutnya membuat rencana tindaklanjut
penyelesaian permasalahan yang dihadapi. Selanjutnya, praktik pembelajaran dievaluasi

untuk mengetahui sejaunmana pencapaian target dan tujuan yang ingin dicapai.
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